







































































HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DAN PENYESUAIAN DIRI 
DENGAN STRESS  
PADA NARAPIDANA KASUS NAPZA DI LAPAS KELAS IIA 
BULAK KAPAL BEKASI 
 




Stress merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, stress 
seperti bagian dari kehidupan itu sendiri terlebih untuk seorang narapidana, kondisi yang 
serba terbatas mengakibatkan narapidana sangat mudah sekali mengalami stress. Tingkat 
optimisme yang tinggi akan membantu narapidana dalam menilai suatu masalah dari titik 
pandang yang positif.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan 
penyesuaian diri dengan stress pada narapidana  kasus Napza di Lapas Kelas IIA Bulak 
Kapal Bekasi. Oleh karena itu, variabel dalam penelitian ini variabel bebas atau independet 
variabel (X1) yaitu optimisme dan (X2) yaitu penyesuaian diri dengan variabel terikat atau 
dependent variabel (Y) yaitu stress. Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana kasus 
Napza di Lapas Kelas IIA Bulak Kapal Bekasi. Jumlah populasi adalah sebanyak 419 orang. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah tehnik purposive sampling. Jumlah 
sampel yang diambil adalah 12% dari populasi yaitu sebanyak 50 orang.  
Untuk menganalisa hasil penel;itian dilakukan Uji normalitas dengan perhitungan 
distribusi frekuensi yang selanjutnya dimasukkan ke dalam kertas peluang normal dan data 
yang dihasilkan menunjukkan distribusi normal. Teknik koefisien korelasi yang digunakan 
adalah korelasi Product Moment  untuk menganalisa data. Semua analisis diatas 
menggunakan SPSS 16.00 
Hasil perhitungan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment ditemukan 
bahwa optimisme dan stress memiliki korelasi sebesar -0.454, Koefisien korelasi yang 
negatif menunjukkan  hubungan yang terjadi adalah berlawanan yaitu besarya skor yang 
terjadi bersamaan dengan rendahnya skor pada variabel yang lain. Sementara itu hasil 
perhitungan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment, ditemukan bahwa 
penyesuaian diri dan kebermaknaan hidup memiliki korelasi sebesar -0.465. Koefisien 
korelasi yang negatif menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi adalah berlawanan yaitu 
besarya skor yang terjadi bersamaan dengan rendahnya skor pada variabel yang lain. 
Kemudian koefisien determinan diperoleh sebesar 26.4%, artinya variabel optimisme 
(X1) dan variabel penyesuaian diri (X2) memberikan sumbangan sebesar 26.4% untuk 
variabel stress (Y). Selebihnya 73.6% dipengaruhi oleh faktor lain. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara optimisme, penyesuaian diri dengan 
stress. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat optimisme dan penyesuaian diri, maka 
semakin rendah tingkat stress dan sebaliknya, semakin rendah tingkat optimisme dan 
penyesuaian diri maka semakin tinggi tingkat stress-nya.  
 
Kata kunci : Optimisme, Penyesuaian Diri, Stress, Narapidana Kasus Napza 
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Menjadi seorang narapidana 
adalah sebuah kenyataan sangat pahit 
yang selalu dirasakan oleh orang-
orang yang harus mempertanggung 
jawabkan kesalahannya. Di dalam 
UU No 12/1995 tentang 
Pemasyarakatan, pengertian narapi-
dana adalah terpidana yang hilang 
kemerdekaan di lembaga pemas-
yarakatan. Sedangkan pengertian 
terpidana adalah seseorang yang 
dipidana berdasarkan putusan 
pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap.  
  Bagi mereka yang sudah 
terbiasa keluar masuk lembaga 
pemasyarakatan (LAPAS), mungkin 
hal ini tidak akan menjadi beban 
pikiran yang dapat mengakibatkan 
mereka menjadi stress, tetapi bagi 
orang yang baru pertama kali masuk 
lembaga pemasyarakatan karena 
mempertanggung jawabkan 
kejahatannya, berada di dalam 
lingkungan baru yang penuh dengan 
peraturan, bergaul dengan orang-
orang baru yang sebagian besar 
pernah melakukan kejahatan, jauh 
dengan  
Keluarga dan orang-orang 
yang disayangi, merasa hidupnya 
tidak bebas, memikirkan bagaimana 
nasib keluarga yang ditinggalkann-
nya, memikirkan bagaimana nasib dia 
setelah bebas dari lembaga 
pemasyarakatan, dan masih banyak 
lagi kekhawatiran yang dirasakan 
oleh seorang narapidana. 
Kekhawatiran dan kecemasan  itu 
akan menjadi stresor dalam diri 
seseorang yang dapat memicu 
timbulnya stress. Helmi (2000) 
menjelaskan bahwa srtesor adalah 
situasi atau stimulus yang 
mengancam kesejahteraan seseorang. 
Tetapi tingkat dan lamanya 
stress ditentukan oleh  sejauh mana 
narapidana tersebut dapat menyesuai-
kan diri pada kondisi lingkungannya 
yang baru, baik kondisi fisik, 
psikologis, maupun sosialnya. Selain 
penyesuaian diri yang baik, seorang 
narapidana juga harus memiliki 
optimisme yang tinggi bahwa setiap 
hal buruk yang sedang dialami dapat 
diatasi dengan baik olehnya, dan 
berusaha mencapai hal terbaik dari 
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keadaan terburuk yang sedang 
dialami. 
Pendapat lain dikemukakan 
oleh Holmes dan Rahe (dalam 
Kadriati, 2008), yang mendefinisikan 
stress sebagai suatu keadaan dimana 
individu harus berubah dan 
menyesuaikan diri terhadap peristiwa 
yang terjadi. Menurutnya, semakin 
besar perubahan yang kita alami, 
maka semakin besar stress  yang kita 
alami.Holmes dan Rahe (dalam 
Kadriati, 2008) membuat sebuah 
penelitian dimana hasilnya dibuat 
menjadi sebuah alat ukur stress yang 
bernama Social readjustment rating 
scale. Skala tersebut digunakan untuk 
mengukur stress dalam hubungannya 
dengan perubahan-perubahan dalam 
kehidupan.  
Skala ini juga dikenal sebagai 
Social readjustment rating scale, 
mengukur stress dalam hal 
perubahan-perubahan dalam 
kehidupan menurut Holmes dan 
Rahe, 1967, (dalam Kadriati, 2008). 
Dari skala stress tersebut tampak 
bahwa peristiwa menjadi narapidana 
atau berada di dalam penjara 
menempati nilai 63, sejajar dengan  
peristiwa kematian anggota keluarga 
terdekat yang sama-sama bernilai 63 
juga.  Hal tersebut menunjukkan 
bahwa berada di dalam penjara 
merupakan peristiwa kehidupan yang 
memberi nilai perubahan yang cukup 
besar bagi seorang individu sehingga 
sangat potensial memicu timbulnya 
stress.  
Holmes dan Rahe (dalam 
Kadriati, 2008)  mendefinisikan 
stress sebagai suatu keadaan dimana 
individu harus berubah dan 
menyesuaikan diri terhadap suatu 
peristiwa yang terjadi. Menurutnya, 
semakin besar perubahan yang 
dialami, maka semakin besar stress 
yang dialami. 
Santrock (2003) mengatakan 
bahwa stress adalah respon individu 
terhadap keadaan atau kejadian yang 
memicu stress (stressor), yang 
mengancam dan mengganggu 
kemampuan seseorang untuk 
menanganinya (coping). Kendall dan 
Hammen (dalam Safaria dan Saputra, 
2009) menyatakan stress dapat terjadi 
pada individu ketika terjadi 
ketidakseimbangan antara situasi 
yang menuntut dengan perasaan 
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individu atas kemampuannya untuk 
bertemu dengan tuntutan-tuntutan 
tersebut. Situasi yang menuntut 
tersebut dipandang sebagai beban 
atau melebihi kemampuan individu 
untuk mengatasinya. 
Stress pada narapidana dalam 
menghadapi masa tahanannya adalah 
suatu keadaan dimana narapidana  
merasa tidak dapat menyeimbangkan 
antara situasi yang menuntut dengan 
perasaannya. Dan merasa bahwa dia 
berada dalam keadaan yang terburuk 
dan memandang keadaan terburuk  
tersebut sebagai beban yang melebihi 
kemampuannya.  
Terlepas dari semua itu, 
harus diakui bahwa stress merupakan 
sesuatu yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia, stress seperti 
bagian dari kehidupan itu sendiri. 
Yang membedakan seseorang dalam 
menghadapi stress adalah bagaimana 
cara seseorang memandang dan 
menghadapi keadaan terburuk 
tersebut. Cara pandang seseorang 
dipengaruhi oleh tingkat optimisme 
yang ada dalam diri individu tersebut. 
Sedangkan menurut Frankle 
(2008) optimisme yang tragis adalah 
optimisme saat dihadapkan pada 
tragedi dan dipandang dari potensi 
manusia yang dalam bentuknya yang 
terbaik memungkinkan manusia 
untuk: (1)  mengubah penderitaan 
menjadi keberhasilan dan sukses, (2) 
mengubah rasa bersalah menjadi 
kesempatan untuk mengubah diri 
sendiri ke arah yang lebih baik, (3) 
mengubah ketidak kekalan hidup 
menjadi dorongan untuk bertindak 
dengan penuh tanggung jawab. 
Tidak jauh berbeda dengan 
pandangan di atas, Goleman (dalam 
Ghufron dan Risnawita) melihat 
optimisme melalui titik pandang 
kecerdasan emosional, yakni suatu 
pertahanan diri pada seseorang agar 
jangan sampai terjatuh ke dalam masa 
kebodohan, putus asa dan depresi bila 
mendapat kesulitan. Dalam menerima 
kekecewaan, individu yang optimis 
cenderung menerima dengan respon 
aktif, tidak putuus asa, merencanakan 
tindakan ke depan, mencari 
pertolongan dan melihat kegagalan 
sebagai sesuatu yang dapat 
diperbaiki. 
Seorang narapidana yang 
memiliki optimisme dalam dirinya 
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akan dapat segera bangkit dari 
keterpurukannya, tidak larut dalam 
masalahnya, tidak mudah putus asa 
dalam menghadapi masalahnya dan 
dapat menerima kekecewaan dengan 
respon aktif sehingga dapat 
memperbaiki kegagalannya. Dapat 
dikatakan bahwa, seorang narapidana 
yang memiliki optimisme dalam 
dirinya akan mudah menyesuaikan 
diri dengan lingkungan barunya,  
sehingga narapidana tersebut dapat 
mempertanggung jawabkan segala 
tindakannya dengan baik dan 
terhindar dari stress saat menjalani 
masa tahanannya.  
Intinya jika narapidana 
memiliki penyesuaian diri yang baik 
maka dia akan akan mampu 
beradaptasi dengan lingkungan 
barunya, baik penyesuaian fisik, 
psikologis, juga sosial dari 
narapidana tersebut. Yang menentu-
kan stress atau tidaknya individu 
adalah kemampuan menyesuaikan 
diri dengan perubahan – perubahan 
yang terjadi. (Tyrer dalam Kusuma 
dan Gusniarti, 2008) 
Menurut Fatimah (2010) 
kemampuan penyesuaian diri yang 
sehat terhadap lingkungan merupakan 
salah satu prasyarat yang penting bagi 
terciptanya kesehatan jiwa atau 
mental individu. Banyak individu 
yang menderita dan tidak mampu 
mencapai kebahagiaan dalam 
hidupnya karena ketidakmampuannya 
dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Tidak sedikit orang-
orang yang mengalami stress atau 
depresi akibat kegagalan mereka 
untuk melakukan penyesuaian diri 
dengan kondisi lingkungan yang ada 
dan kondisi yang kompleks pula.  
Penyesuaian diri adalah 
kemampuan individu dalam 
menghadapi tuntutan-tuntutan, baik 
dari dalam diri maupun dari 
lingkungan sehingga terdapat 
keseimbangan antara pemenuhan 
kebutuhan dengan tuntutan 
lingkungan. Kemudian, tercipta 
keselarasan antara individu dan 
realita. (Ghufron dan Risnawita, 
2010) 
Seseorang dikatakan tidak 
mampu meyesuaikan diri apabila 
kesedihan, kekecewaan, atau 
keputusasaan itu berkembang dan 
mempengaruhi fungsi fisiologis dan 
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psikologisnya. Individu menjadi tidak 
mampu manggunakan pikiran dan 
sikap dengan baik sehingga tidak 
mampu mengatasi tekanan-tekanan 
yang muncul dengan jalan yang baik. 
Sebaliknya, seseorang dikatakan 
mempunyai penyesuaian diri yang 
baik apabila dia dapat mencapai 
kepuasan dalam usahanya memenuhi 
kebutuhan, mengatasi ketegangan, 
bebas dari berbagai beban psikologis, 
bebas dari stress, frustasi, dan 
konflik. (dalam Kusuma dan 
Gusniarti, 2008) 
Pendapat yang sama 
dikemukakan oleh Fatimah (2010) 
kegagalan penyesuaian pada individu 
ditandai oleh adanya kegoncangan 
dan emosi, kecemasan, stress, 
ketidakpuasan, dan keluhan terhadap 
nasib yang dialaminya, sebagai akibat 
adanya jarak pemisah kemampuan 
individu dan tuntutan yang 
diharapkan oleh lingkungannya. Dari 
beberapa definisi diatas dapat 
dikatakan bahwa penyesuaian diri 
adalah usaha individu untuk dapat 
memelihara keseimbangan antara 
pemenuhan kebutuhan dan tuntutan 
lingkungannya agar terhindar dari 
ketegangan, frustasi, stress, 
kecemasan, konflik, keluhan terhadap 
nasib, dsb. 
Pada penelitian ini, penulis 
memilih sample dengan karakteritik 
narapidana dengan kasus Napza, hal 
ini dilakukan oleh penulis karena di 
Lapas Kelas IIA Bulak Kapal Bekasi 
mayoritas kasusnya adalah kasus 
Napza. Menurut penulis tingkat stress 
dari narapidana kasus Napza lebih 
tinggi, karena saat berada di dalam 
Lapas, secara otomatis narapidana 
tersebut tidak dapat mengkonsumsi 
lagi obat-obatan tersebut. Dan 
narapidana tersebut akan mengalami 
sakaw atau withdrawal, hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Hawari 
(dalam Willis, 2010) orang yang telah 
tergantung pada narkoba, maka 
hidupnya mengalami gangguan jiwa 
sehingga tidak lagi mampu berfungsi 
secara wajar di masyarakat. Kondisi 
demikian dapat dilihat dari rusaknya 
fungsi sosial, pekerjaan, serta tidak 
mampu mengendalikan diri. 
Terutama jika putus narkoba maka si 
pemakai akan mengalami gejala 
withdrawal (sakaw). Pada perstiwa 
ini timbul gejala-gejala seperti air 
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mata berlebihan, cairan hidung 
berlebihaqn, pupil mata melebar, 
keringat berlebihan, mual, muntah, 
diare, bulu kuduk berdiri, menguap, 
tekanan darah naik, jantung berdebar, 
insomnia, mudah marah, emosional, 
serta agresif. 
 Dalam kaitannya dengan 
narapidana yang menjalani masa 
tahanannya, dapat disimpulkan 
bahwa penyesuaian diri yang baik 
harus dimiliki oleh setiap narapidana, 
agar narapidana dapat menjalani 
kehidupan dengan baik, memiliki 
optimisme yang baik, dan terhindar 
dari stress.  
Tetapi ada fakta di lapangan 
yang berdasarkan hasil survey awal 
penulis, ada seorang narapidana yang 
mengaku tidak terlalu sulit untuk 
beradaptasi dengan lingkungan 
barunya sebagai seorang narapidana 
karena dia berasal dari keluarga yang 
broken home, terbiasa hidup sendiri 
dan jauh dengan orang tuanya 
sehingga merasa tidak terlalu 
bermasalah jika harus berada di 
dalam penjara. Dari wawancara 
dengan narapidana tersebut juga, 
terlihat bahwa narapidana tersebut 
memiliki optimisme yang tinggi 
dengan keadaannya, hal tersebut 
terlihat dari jawaban-jawabannya. 
Contoh : narapina tersebut memiliki 
rencana untuk masa depannya saat 
keluar dari Lapas nanti, 
pandangannya terhadap keaadan saat 
ini adalah bahwa dia harus 
mempertanggung jawabkan 
kasalahannya dan berusaha untuk 
memperbaiki diri. 
Walaupun narapidana 
tersebut memiliki optimisme dan 
penyesuaian diri yang baik, tetapi 
narapidana tersebut mengaku 
mengalami insomnia dikarenakan  
stress. Narapidana tersebut mengaku 
stress karena dia memikirkan 
kesalahan-kesalahannya kepada 
orang tuanya, karena dia merasa 
selama ini tidak pernah peduli dengan 
keadaan keluarganya dan sibuk 
memikirkan dirinya sendiri, sehingga 
terjerumus pada pergaulan yang tidak 
baik yang menjadikannya sebagai 
pecandu narkoba, dan akhirnya 
masuk kedalam penjara untuk 
mempertanggung jawabkan 
kesalahannya.  
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Berdasarkan data yang 
didapat dari wawancara dan observasi 
pada  survey tersebut juga, terdapat 
beberapa ketidak cocokkan antara  
teori yang  dengan kenyataan yang 
ada di lapangan. Ada bebarapa 
subyek yang mengatakan mereka 
sebenarnya memiliki optimisme dan 
penyesuaian diri yang baik, tetapi 
karena paradigma negatif tentang 
Lapas atau yang mereka sebut dengan 
penjara, kondisi di dalam penjara, 
orang – orang yang akan ditemui 
disana. Ditambah dengan saat mereka 
baru ditangkap dan menjadi tahanan 
kepolisian, tidak sedikit dari pihak 
polisi tersebut menakut-nakuti 
dengan cerita yang menyeramkan 
tentang keadaan di dalam Lapas. 
Seperti buruknya perlakuan teman-
teman di dalam Lapas juga buruknya 
perlakuan petugas yang ada di Lapas 
tersebut. Tetapi pada saat mereka 
sudah masuk dalam Lapas dan 
merasakan sendiri kondisi disana, 
maka dengan cepat subyek dapat 
menyesuaikan diri dan terjadinya 
stress pada narapidana tidak 
berlangsung lama.  
Selanjutnya, terdapat 
narapidana yang merasa bahwa tidak 
ada masalah dengan kondisi di Lapas 
yang overload, stigma negatif 
terhadap kondisi Lapas, dan kondisi 
yang menekan lain. Hal tersebut 
terjadi karena penyesuaian diri 
narapidana baik, walaupun pada awal 
masuk Lapas narapidana merasa 
stress dengan kondisi yang baru, 
dengan teman-teman baru dan 
kecemasan terhadap perlakuan buruk 
teman sesama narapidana dan petugas 
Lapas yang dibayangan awal mereka 
sangat menyeramkan, tetapi seiring 
berjalannya waktu ditambah 
pengalaman sehari-hari disana 
membuat narapidana merasa tidak 
takut dan khawatir walaupun harus 
menjalani hukuman di Lapas.  
Berdasarkan dari hasil 
wawancara dan observasi juga, 
penulis menganalisa bahwa hal di 
atas terjadi karena di Lapas, 
perlakuan dari teman sesama 
narapidana dan petugas Lapas sangat 
baik. Hubungan interpersonal 
narapidana dan petugas juga sangat 
baik, bahkan tergolong akrab, 
ditambah dengan kegiatan yang ada 
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di Lapas,sangat memungkinkan para 
narapidana tidak mengalami stress. 
Banyak sekali kegiatan yang dapat 
diikuti oleh narapidana di dalam 
Lapas, seperti kegiatan keagamaan, 
pelatihan – pelatihan ketrampilan 
sesuai dengan bakat masing-masing 
narapidana, kegiatan olah raga seperti 
sepak bola, volly, senam, dsb. 
Ditambah dengan adanya wadah 
penyaluran hobby, yaitu adanya 
pelatihan band, dan organt tunggal, 
sehingga memungkinkan narapidana 
terhindar dari keadaan stress.   
Berdasarkan latar belakang 
permasalahan diatas, maka muncul 
rancangan hipotesis, yaitu jawaban 
sementara penelitian. Hipotesis 
alternative (Ha) terdapat hubungan 
antara optimisme dan penyesuaian 
diri dengan stress. Sehingga penulis 
tertarik ingin meneliti lebih lanjut 
tentang hubungan antara optimisme 
dan penyesuaian diri  dengan stress 
pada narapidana di Lapas Kelas IIA 





Perumusan Masalah dan Tujuan 
 
Dalam penelitian ini hasilnya 
diberi batasan dalam mengungkap 
secara mendalam : 1). Bagaimana 
tingkat optimisme, penyesuaian diri, 
dan stress pada narapidana di Lapas 
Kelas IIA Bulak Kapal Bekasi ; 2) 
Bagaimana karakteristik hubungan 
antara optimisme dan stress pada 
narapidana di Lapas Kelas IIA Bulak 
Kapal Bekasi ; 3) Bagaimana 
karakteristik hubungan antara 
penyesuaian diri dan sress pada 
narapidana di Lapas Bulak Kapal 
Bekasi ; 4) Bagaimana karakteristik 
hubungan antara optimisme dan 
penyesuaian diri dengan stress pada 
narapidana di Lapas Kelas IIA Bulak 
Kapal Bekasi. Adapun tujuan dari 
penelitian ini untuk memberikan 
jawaban-jawaban atas munculnya 
beberapa rumusan diatas yang 
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Scheier dan Carver (dalam 
Snyder & Lopez, 2005) 
mendefinisikan optimisme sebagai 
“As a generalized expectancy that 
good, as opposed to bad, outcomes 
will generally occur when confronted 
with probelms acrross important life 
domains”  Dari definisi tersebut 
diketahui bahwa individu yang 
optimis akan lebih memperkirakan 
atau mengantisipasi hasil ke arah 
yang lebih baik dibandingkan hasil 
yang lebih buruk ketika individu 
berhadapan dengan berbagai masalah 
dalam berbagai bidang kehidupan.  
Sedangkan menurut Frankle 
(2008) optimisme yang tragis adalah 
optimisme saat dihadapkan pada 
tragedi dan dan dipandang dari 
potensi manusia yang dalam 
bentuknya yang terbaik memungkin-
kan manusia untuk:  
1) Mengubah penderitaan menjadi 
keberhasilan dan sukses,  
2) Mengubah rasa bersalah menjadi 
kesempatan untuk mengubah diri 
sendiri ke arah yang lebih baik,  
3) Mengubah ketidak kekalan hidup 
menjadi dorongan untuk bertindak 
dengan penuh tanggung jawab. 
Seligman (dalam Ghufron 
dan Risnawita, 2010) menyatakan 
optimisme adalah suatu pandangan 
secara menyeluruh, melihat hal yang 
baik, berfikir positif, dan mudah 
memberikan makna bagi diri. 
Individu yang optimis mampu 
menghasilkan sesuatu yang lebih baik 
dari yang telah lalu, tidak takut pada 
kegagalan, dan berusaha untuk tetap 
bangkit mencoba kembali bila gagal. 
Optimisme mendorong individu 
untuk selalu berfikir bahwa sesuatu 
yang  terjadi adalah hal yang terbaik 
bagi dirinya. 
Berbeda dengan pandangan 
diatas Goleman (dalam Ghufron dan 
Risnawita, 2010) melihat optimisme 
melalui titik pandang kecerdasan 
emosional, yakni suatu pertahanan 
diri pada seseorang agar jangan 
sampai terjatuh ke dalam masa 
kebodohan, putus asa, stress, depresi 
bila mendapat kesulitan. Dalam 
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menerima kekecewaan, individu yang 
optimis cenderung menerima dengan 
respon aktif, tidak putus asa, 
merencanakan tindakan ke depan, 
mencari pertolongan, dan melihat 
kegagalan sebagai sesuatu yang dapat 
diperbaiki. 
Dari beberapa pendapat dapat 
diartikan bahwa optimisme adalah 
menyakini adanya kehidupan yang 
lebih baik atau pengharapan baik dan 
cara berfikir positif dan realistis  
individu dalam menghadapi 
kehidupan untuk mencapai hasil yang  
yang lebih baik dalam kehidupannya. 
Scheier dan Carver (dalam 
Ghufron dan Risnawita, 2010) 
menegaskan bahwa individu yang 
optimis memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut :  
a. Individu yang optimis akan 
berusaha menggapai 
pengharapan dengan pemikiran 
yang positif, yakin akan 
kelebihan yang dimiliki.  
b. Individu optimisme biasanya 
bekerja keras menghadapi stress 
dan tantangan sehari-hari secara 
efektif, berdoa, dan mengakui 
adanya faktor keberuntungan 
dan faktor lain yang turut 
mendukung keberhasilannya. 
c. Individu yang optimis memiliki 
impian untuk mencapai tujuan, 
berjuang dengan sekuat tenaga, 
dan tidak ingin duduk berdiam 
diri menanti keberhasilan yang 
akan diberikan oleh orang lain.  
d. Individu optimis ingin 
melakukan sendiri segala 
sesuatunya dan tidak ingin 
memikirkan ketidak berhasilan 
sebelum mencobanya.  
e. Individu yang optimis  berfikir 
yang terbaik, tetapi juga 
memahami untuk memilih 
bagian mana yang memang 
dibutuhkan sebagai ukuran untuk 
mencari jalan. 
Robinson dkk (dalam 
Ghufron dan Risnawita, 2010) 
menyatakan individu yang memiliki 
sikap optimis jarang menderita stress 
atau depresi dan lebih mudah 
mencapai kesuksesan dalam hidup, 
memiliki kepercayaan, dapat berubah 
ke arah yang lebih baik, adanya 
pemikiraan dan kepercayaan 
mencapai sesuatu yang lebih dan 
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selalu berjuang dengan kesaadaran 
penuh. 
McGinnis (dalam Ghufron 
dan Risnawita, 2010) menyatakan 
orang-orang yang optimis jarang 
merasa terkejut oleh kesulitan. 
Mereka merasa yakin memiliki 
kekuatan untuk menghilangkan 
pemikiran negatif, berusaha 
meningkatkan kekuatan diri, 
menggunakan pemikiran yang 
inovatif untuk menggapai 
kesuksesan, dan berusaha gembira, 
meskipun tidak dalam kondisi 
bahagia. 
Optimisme dapat ditumbuh-
kan dengan mengelola cara pandang 
dalam melihat setiap kejadian dalam 
kehidupan individu. Baik kejadian itu 
merupakan kejadian yang diinginkan 
(hal-hal yang positif) ataupun hal 
yang tidak diinginkan (hal-hal yang 
negatif), karena optimisme 





Schneiders (dalam Kusuma 
dan Gusniarti, 2008) menyatakan 
bahwa penyesuaian diri merupakan 
suatu proses yang melibatkan proses 
mental dan tingkah laku dimana 
individu berusaha untuk menguasai 
dan mengatasi dengan baik segala 
tuntutan lingkungan sekitarnya. 
Penyesuaian ditentukan oleh 
bagaimana seseorang dapat bergaul 
dengan diri dan orang lain secara 
baik. Tanggapan-tanggapan terhadap 
orang lain atau lingkungan sosial 
pada umumnya dapat dipandang 
sebagai cermin apakah seseorang 
dapat mengadakan penyesuaian 
dengan baik atau tidak. 
Fatimah (2008) penyesuaian 
diri merupakan suatu proses alamiah 
dan dinamis yang bertujuan 
mengubah perilaku individu agar 
terjadi hubungan yang lebih sesuai 
dengan kondisi lingkungannya. 
Selain itu penyesuaian diri juga 
diartikan sebagai berikut : 
a. Penyesuaian diri yang berarti 
adaptasi dapat mempertahankan 
eksistensi, atau bisa survive dan 
memperoleh kesejahteraan 
jasmani dan rohani, dan dapat 
mengadakan relasi yang 
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memuaskan dengan tuntutan 
lingkungan sosial. 
b. Penyesuaian diri diartikan 
sebagai konformitas yang berarti 
menyesuai-kan sesuatu dengan 
standar atau prinsip yang berlaku 
umum. 
c. Penyesuaian diri dapat diartikan 
sebagai penguasaan, yaitu 
memiliki kemampuan untuk 
membuat rencana dan juga 
mengorganisasi respons-respons 
sedemikian rupa, sehingga bisa 
mengatasi segala macam konflik, 
kesulitan, dan frustasi-frustasi 
secara efektif. Individu memiliki 
kemampuan menghadapi realitas 
hidup dengan cara yang adekuat 
atau memenuhi syarat. 
d. Penyesuaian diri dapat diartikan 
sebagai penguasaan dan 
kematangan emosiaonal yang 
sehat dan tepat pada setiap 
persoalan dan situasi. 
Menurut Schneiders; Kartono 
(dalam Kusuma dan Gusniarti, 2008) 
penyesuaian diri mempunyai 
beberapa unsur, yaitu : 
a. Adaptation, artinya penyesuaian 
diri dipandang sebagai 
kemampuan beradaptasi. 
Individu yang penyesuaian 
dirinya baik berarti individu 
tersebut mempunyai hubungan 
yang memuaskan dengan 
lingkungannya. Kartono (1989) 
menambahkan bahwa adaptasi 
merupakan kemampuan untuk 
dapat mempertahankan 
keberadaannya dalam 
mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. 
b. Confomity, yaitu bahwa dalam 
proses penyesuain diri, individu 
harus mempertimbangkan norma 
sosial dan hati nuraninya. 
c. Mastery, yaitu bahwa 
penyesuaian diri merupakan 
kemampuan individu dalam 
membuat suatu perencanaan dan 
mengorganisir respon-respon 
sedemikian rupa, sehingga 
individu mampu menguasai atau 
menanggapi segala macam 
konflik, kesulitan, masalah 
hidup, dan frustasi-frustasi 
dengan cara efisien. 
d. Individual Variation, yaitu 
bahwa terdapat perbedaan yang 
bersifat individual pada perilaku 
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dan respon individu dalam 
menghadapi berbagai masalah. 
e. Penguasaan dan kematangan 
emosional, yaitu bahwa 
penyesuaian diri menuntut 
kemampuan individu untuk 
memiliki emosi yang tepat pada 
setiap situasi. Individu perlu 
untuk melakukan pengontrolan 
terhadap emosinya, agar 
penyesuain diri yang sehat dapat 
tercapai. 
Menurut Fatimah (2008) 
pada dasarnya, penyesuaian diri 
memiliki  dua aspek, yaitu : 
a. Penyesuaian Pribadi. Penyesuaian 
pribadi adalah kemampuan 
seseorang untuk menerima diri 
demi tercapainya hubungan yang 
harmonis antara dirinya dan 
lingkungan sekitarnya. Ia 
menyatakan sepenuhnya siapa 
dirinya sebenarnya, apa kelebihan 
dan kekurangannya dan mampu 
bertindak objektif sesuai dengan 
kondisi dan potensi dirinya. 
Keberhasilan penyesuaian diri 
pribadi ditandai tidak adanya rasa 
benci, tidak ada keinginan untuk 
lari dari dari kenyataan, dan 
percaya pada potensi dirinya. 
Sebaliknya, kegagalan 
penyesuaian pribadi ditandai oleh 
adanya kegoncangan dan emosi, 
kecemasan, ketidakpuasan, dan 
keluhan terhadap nasib yang 
dialaminya, sebagai akibat adanya 
jarak pemisah antara kemampuan 
individu dan tuntutan yang 
diharapkan oleh lingkungannya. 
Hal inilah yang menjadi sumber 
terjadinya konflik yang kemudian 
terwujud dalam rasa takut dan 
kecemasan, sehingga untuk 
meredakannya, individu harus 
melakukan penyesuaian diri. 
b. Penyesuaian Sosial. Dalam 
kehidupan di masyarakat terjadi 
proses saling memengaruhi satu 
sama lain yang terus menerus dan 
silih berganti. Dari proses 
tersebut, timbul suatu pola 
kebudayaan dan pola tingkah laku 
yang sesuai dengan aturan, 
hukum, adat istiadat, nilai dan 
norma sosial yang berlaku dalam 
masyarakat. Proses ini dikenal 
dengan istilah proses penyesuaian 
sosial. Penyesuaian sosial terjadi 
dalam lingkup hubungan sosial di 
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tempat individu itu hidup dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Hubungan – hubungan sosial 
tersebut mencakup hubungan 
dengan anggota keluarga, 
masyarakat sekolah, teman 
sebaya, atau anggota masyarakat 




Menurut Taylor (dalam Kusuma 
& Gusniarti, 2008) stress merupakan 
hasil dari proses penilaian individu 
berkaitan dengan sumber-sumber 
pribadi yang dimilikinya untuk 
menghadapi tuntutan dari lingkungan. 
Respon  stress dapat berupa respon 
fisiologis, kognitif, emosi, dan 
perilaku. 
Menurut Lazarus (dalam 
Santrock, 2003) faktor kognitif 
berpengaruh terhadap stress pada 
individu. Penilaian kognitif (cognitive 
appraisal) adalah istilah yang 
digunakan untuk menjelaskan 
interpretasi individu terhadap 
kejadian-kejadian dalam hidup 
mereka yang dianggap berbahaya, 
mengancam atau menantang, dan 
pemahaman mereka apakah mereka  
memiliki sumber daya yang cukup 
untuk mengatasi kejadian tersebut. 
Stress menurut Sarafino (dalam 
Kusuma dan Gusniarti, 2008) dapat 
diklasifikasikan dalam berbagai sudut 
pandang yaitu, stress sebagai suatu 
stimulus atau variabel bebas yang 
mempengaruhi keadaan individu, 
stress dipandang sebagai respon atau 
variabel bergantung, dan stress 
merupakan hasil interaksi dengan 
lingkungan. 
Holmes dan Rahe (dalam 
Kadriati, 2008)  mendefnisikan stress 
sebagai suatu keadaan dimana 
individu harus berubah dan 
menyesuaikan diri terhadap suatu 
peristiwa yang terjadi. Menurutnya, 
semakin besar perubahan yang kita 
alami, maka semakin besar stress 
yang kita alami. Selye (dalam Durant 
& Barlow, 2006) stress adalah respon 
fisiologis tubuh terhadap stressor, 
yaitu kejadian atau  perubahan 
apapun yang membutuhkan adaptasi 
atau penyesuaian. 
Menurut Taylor (dalam kusuma 
& Gusniarti, 2008) menyatakan, 
stress dapat menghasilkan berbagai 
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respon. Berbagai peneliti telah 
membuktikan bahwa respon-respon 
tersebut dapat berguna sebagai 
indikator terjadinya stress pada 
individu, dan mengukur tingkat stress 
yang dialami individu. Respon stress 
dapat terlihat dalam berbagai aspek, 
yaitu:  
a. Fisiologis; dapat ditandai dengan 
meningkatnya tekanan darah, 
detak jantung, detak nadi, dan 
sistem pernapasan.  
b. Kognitif; dapat terlihat lewat 
terganggunya proses kognitif 
individu, seperti pikiran menjadi 
kacau, menurunnya daya 
konsentrasi, pikiran berulang, dan 
pikiran tidak wajar.  
c. Emosi; dapat muncul sangat luas, 
menyangkut emosi yang mungkin 
dialami individu, seperti takut, 
cemas, malu, marah, dan 
sebagainya.  
d. Tingkah laku; dapat dibedakan 
menjadi fight, yaitu melawan 
situasi yang menekan, dan flight, 




Narapidana Kasus Napza 
 
Dalam magdalenasitorus (2008), 
seorang narapidana adalah seorang 
yang sudah mengalami proses 
penangkapan, penahanan, terpidana, 
dan kemudian menjadi narapidana 
karena telah melakukan pelanggaran 
hukum. Kesemuanya dilakukan oleh 
Aparat Penegak Hukum Negara yang 
berwenang untuk hal tersebut seperti 
polisi, jaksa dan pengadilan yang 
berkaitan dengan hakim. 
Definisi penangkapan berarti 
perbuatan menawan seorang karena 
dituduh melakukan suatu pelanggaran 
atau dengan tindakan seorang 
penguasa (kumpulan prinsip-prinsip 
untuk perlindungan semua Orang 
yang berada di bawah bentuk 
Penahanan apapun atau pemenjaraan, 
Res. PBB No . 43/173 tahun 1988). 
Penangkapan adalah suatu 
tindakan penyidik berupa 
pengekangan sementara waktu 
kebebasan tersangka atau terdakwa 
apabila terdapat cukup bukti guna 
kepentingan penyidikan atau 
penuntutan dan atau peradilan dalam 
hal serta  menuntut cara yang diatur 
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dalam UU No.8 tahun 1981 tentang 
Hukum Acara Pidana. 
Penahanan adalah penempatan 
tersangka atau terdakwa di tempat 
tertentu oleh penyidik atau penuntut 
umum atau hakim dengan 
penetapannya, dalam hal serta 
menurut  cara yang diatur oleh UU 
No.8 tahun 1981 tentang Hukum 
Acara Pidana. Penahanan adalah 
penempatan tersangka atau terdakwa 
di Rumah Tahanan Negara atau 
tempat tertentu. (UU No. 3 tahun 
1997 tentang Pengadilan Anak). 
Terpidana adalah seseorang yang 
dipidana berdasarkan putusan 
pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap (UU No. 12 
tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
dan UU No.8 tahun 1981 tentang 
Hukum Acara Pidana).Narapidana 
adalah terpidana yang menjalani 
pidana hilang kemerdekaan di 
Lembaga Pemasyarakatan (UU No. 
12 tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan). 
Narapidana dengan kasus Napza 
adalah seorang yang sudah 
mengalami proses penangkapan, 
penahanan, terpidana, dan kemudian 
menjadi narapidana karena telah 
melakukan pelanggaran hukum 
berupa penyalahgunaan Napza, baik 
bandar, pengedar ataupun pemakai 
Napza. Kesemuanya dilakukan oleh 
Aparat Penegak Hukum Negara yang 
berwenang untuk hal tersebut seperti 
polisi, jaksa dan pengadilan yang 




Pada setiap penelitian 
senantiasa terdapat variabel-variabel 
yang digunakan sesuai dengan 
permasalahan yang hendak diteliti. 
Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel 
bebas (independent variabel) dan 
variabel terikat (dependent variabel). 
Variabel bebas adalah variabel yang 
menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat, sedangkan 
variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2007). 
Berikut adalah gambaran 
hubungan antara variabel penelitian 
yang akan dilakukan : 
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Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh narapidana dengan 
kasus Napza di Lapas Kelas IIA 
Bulak Kapal Bekasi berjumlah 419 
orang narapidana. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Sampel diambil 
dengan maksud atau tujuan tertentu 
misalnya seseorang atau sesuatu 
diambil sebagai sampel karena 
peneliti menganggap bahwa 
seseorang atau sesuatu tersebut 
memiliki informasi yang diperlukan 
bagi penelitiannya (Mustafa, 2000). 
Dalam penelitian ini, sampel 
yang diambil adalah narapidana di 
Lapas Kelas IIA Bulak kapal Bekasi 
dengan kasus Napza. Menurut 
Arikunto (2006) apabila subjek dalam 
populasi kurang dari 100 maka lebih 
baik diambil seluruhnya, sehingga 
penelitian merupakan penelitian 
populasi. Namun, jika 
jumlah subjek lebih dari 
100, maka dapat diambil 
antara 10-25 persen dari 
jumlah populasi. Dalam 
penelitian ini persentase 
sampel yang diambil 
adalah 12 persen. Jadi jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 50,28 orang, sehingga 





Data penelitian ini dikumpulkan 
melalui instrumen penelitian dalam 
bentuk skala likert. Untuk skala 
Optimisme disusun dan 
dikembangkan sendiri oleh peneliti 
dengan mengacu pada teori dari 
Scheier dan Carver yang meliputi 
ciri-ciri adanya optimisme pada 
individu, yaitu :  
1) berfikir positif,  
2) pantang menyerah,  
3) target mencapai impian,  
4) mandiri, dan  
5) memiliki strategi yang baik.  
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Skala ini terdiri dari 62 item yang 
terbagi menjadi 31 item favorabel dan 
31 item unfavorable tentang 





dari Fatimah  
(2008) yang 
terdiri dari du 
aspek, yaitu :  
1) penyesuaian 
diri pribadi, dan  
2) penyesuaian diri sosial.  
Skala ini terdiri dari 54 item 
yang terbagi menjadi 27 item 
favorabel dan 27 item unfavorable 
tentang penyesuaian diri pada 
narapidana. 
Kemudian skala stress disusun 
berdasarkan teori dari Taylor yang 
terdiri dari empat aspek yang 
mempengaruhi, yaitu :  
1) aspek fisiologis,  
2) aspek kognitif,  
3) aspek emosi, dan  
4) aspek tingkah laku.  
Skala ini terdiri dari 59 item 
yang terbagi menjadi 30 item 
favorabel dan 29 unfavorabel tentang 
stress pada narapidana. 
 Untuk penentuan skornya 
terdiri dari: 
 
Hasil Penelitian dan Kesimpulan 
 
1. Hasil Penelitian 
 
a. Gambaran optimisme, 
penyesuaian diri, dan stress 
pada narapidana  
 
Pertama, dari hasil penelitian 
diketahui gambaran optimisme dari 
responden, yaitu  terdapat 13 orang 
responden yang memiliki optimisme 
yang dapat dikategorikan rendah atau 
26%, 12 orang responden yang 
memiliki optimisme yang dapat 
dikategorikan sedang atau 24% dan 
25 orang responden yang memiliki 
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optimisme yang dapat dikategorikan 
tinggi atau 50%. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian ini 
memiliki gambaran optimisme  yang 
tergolong tinggi  yaitu 25 orang 
(50%). 
Kedua,dari hasil penelitian dapat 
diketahui gambaran penyesuaian diri 
yang pada responden. Terdapat 24 
orang yang memiliki penyesuaian diri 
rendah (48%), 12 orang (24%) 
dikategorikan memiliki penyesuaian 
diri sedang, dan terdapat 14 orang 
(28%). Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden dalam penelitian 
ini memiliki gambaran tingkat 
penyesuaian diri yang tergolong 
rendah, yaitu 24 orang atau senilai 
(48%). 
Ketiga, dari data hasil penelitian 
dapat diketahui gambaran tingkat 
stress yang dialami oleh responden, 
yaitu terdapat 21 orang (42%) 
memiliki tingkat stress rendah, 14 
orang (28%) memiliki tingkat stress 
yang sedang dan 15 orang (30%) 
memiliki tingkat stress yang tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden dalam penelitian 
ini memiliki tingkat stress yang 
rendah, yaitu berjumlah 21 orang 
(42%). 
 
b. Hubungan antara optimisme 
dan stress pada narapidana 
Dari hasil pengolahan data 
dengan menggunakan tehnik korelasi 
Product Moment, menunjukkan 
bahwa nilai r sebesar -0,454 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
optimisme dengan stress adalah 
negatif dan memiliki korelasi yang 
sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi tingkat optimisme 
seseorang maka semakin rendah 
tingkat stress yang dialaminya. 
Nilai signifikansi r-hitung 
sebesar 0,001 berarti hubungan 
tersebut signifikan atau diterima pada 
probabilitas 0,01 (1%). Hal tersebut 
berarti terdapat hubungan yang 
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c. Hubungan antara penyesuaian 
diri dan stress pada 
narapidana 
 
Dari hasil pengolahan data 
dengan menggunakan tehnik korelasi 
Product Moment, menunjukkan 
bahwa nilai r sebesar -0,465 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
penyesuaian diri dengan stress adalah 
negatif dan memiliki korelasi yang 
sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi tingkat penyesuaian 
diri seseorang maka semakin rendah 
tingkat stress yang dialaminya. 
Nilai signifikansi r-hitung 
sebesar 0,001 berarti hubungan 
tersebut signifikan atau diterima pada 
probabilitas 0,01 (1%). Hal tersebut 
berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara penyesuaian diri 
dengan stress. 
 
d. Hubungan antara optimisme 
dan penyesuaian diri dengan 
stress pada narapidana  
 
Berdasarkan uji ANOVA, nilai 
probabilitas F (F-hitung) dalam 
regresi berganda sebesar 0.001 < 0.05 
menjelaskan bahwa hipotesis (Ha) 
yang diajukan diterima. Ini berarti 
bahwa variabel optimisme dan 
penyesuaian diri secara bersama-
sama berpengaruh terhadap stress. 
Besarnya pengaruh Optimisme 
dan penyesuaian diri terhadap Stress 
dapat dijelaskan dengan 
menggunakan R Square, yaitu sebesar 
0.264 atau 26.4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa optimisme dan 
penyesuaian diri memengaruhi stress 
sebesar 26.4% dan pengaruh dari 
variabel lain sebesar 73.6%. 
 
2. Kesimpulan 
1) Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Mayoritas responden dalam 
penelitian ini memiliki 
tingkat optimisme dengan 
kategori tinggi, yaitu 25 
orang atau 50%. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
gambaran tingkat optimisme 
pada narapidana di Lapas 
Kelas IIA Bulak Kapal 
Bekasi tergolong tinggi. 
b. Mayoritas responden dalam 
penelitian ini memiliki 
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tingkat penyesuaian diri 
dengan kategori rendah, yaitu 
24 orang atau 48%. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
gambaran tingkat 
penyesuaian diri pada 
narapidana di Lapas Kelas 
IIA Bulak Kapal Bekasi 
tergolong rendah. 
c. Mayoritas responden dalam 
penelitian ini memiliki 
tingkat stress dengan kategori 
rendah, yaitu 21 orang atau 
42%. Hal ini menunjukkan 
bahwa gambaran tingkat 
stress pada narapidana di 
Lapas Kelas IIA Bekasi 
tergolong rendah. 
2) Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara 
optimisme dengan stress pada 
narapidana dengan nilai         -
0,454 (korelasi sedang).  Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi optimisme pada 
narapidana maka semakin 
rendah tingkat stress pada 
narapidana tersebut juga. 
3) Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa 
terdapat  hubungsn yang negatif 
antara penesuaian diri dengan 
stress pada narapidana dengan 
nilai -0,465 (korelasi sedang). 
Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi penyesuaian diri 
narapidana maka semakin 
rendah tingkat stress pada 
narapidana tersebut juga. 
4) Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa optimisme 
dan penyesuaian diri secara 
bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap stress pada 
narapidana.  
 
Diskusi   
Pertama, berdasarkan data yang 
diperoleh terdapat tingkat optimisme 
yang tergolong tinggi yaitu bernilai 
50%, walaupun mereka berstatus 
sebagai narapidana mereka tetap 
berfikir positif, memiliki target untuk 
masa depannnya dan selalu berusaha 
untuk memperbaiki hidup mereka 
selanjutnya. Berdasarkan fakta 
dilapangan yang didapat oleh penulis 
saat melakukan wawancara dan 
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observasi narapidana di Lapas Bulak 
Kapal Bekasi memiliki komunikasi 
interpersonal yang baik dengan 
pegawai Lapas dan sesama 
narapidana. Pikiran negatif terhadap 
situasi Lapas yang dimiliki oleh 
narapidana, dapat segera berubah 
ketika mereka merasakan sendiri 
berada di Lapas. Hubungan baik 
dengan pegawai Lapas dan 
narapidana lain membuat paradigma 
narapidana terhadap Lapas berubah 
menjadi positif. Salah satu klasifikasi 
dalam komunikasi interpersonal 
adalah percakapan sosial. Percakapan 
sosial adalah interaksi untuk 
menyenangkan seseorang secara 
sederhana dengan sedikit berbicara. 
Percakapan biasanya tidak terlalu 
mendalam. 
Selain itu, berdasarkan analisa 
yang dilakukan oleh penulis di 
lapangan, ada beberapa karakteristik 
dari subyek yang yang mendukung 
adanya optimisme yang tinggi pada 
diri narapidana, antara lain : kasus 
yang menyebabkan narapidana 
ditahan adalah kasus Napza, dengan 
kasus tersebut narapidana akan lebih 
percaya diri dibandingkan dengan 
narapidana lain dengan kasus 
pembunuhan, pencurian atau 
pelecehan seksual. Pada masyarakat 
terdapat asumsi bahwa rata-rata orang 
yang terjerat kasus narkoba adalah 
orang-orang yang memiliki uang, 
karena harga narkoba mahal dan 
membutuhkan uang yang banyak 
untuk dapat membelinya. Hal tersebut 
membuat narapidana merasa lebih 
percaya diri. Faktor selanjutnya yang 
mengakibatkan tingkat optimisme 
pada narapidana tinggi adalah 
persentase usia pada karakteristik 
subyek adalah mayoritas berusia 20-
25 tahun berjumlah 19 orang atau 
senilai dengan 38%, hal tersebut 
mengasumsikan bahwa sebagian 
besar subyek adalah masih muda-
muda dan memiliki gairah hidup yang 
masih tinggi, sehingga membuat 
subyek merasa bahwa perjalanan 
hidup mereka masih panjang dan 
kesempatan untuk memperbaiki diri 
dan masa depan masih terbuka lebar 
untuk mereka. 
Kedua,berdasarkan data yang 
diperoleh terdapat tingkat penyesuian 
diri yang tergolong rendah yaitu 
bernilai 48%. Salah satu hal yang 
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dapat memengaruhi hal tersebut 
adalah tingkat intelegensi pada 
narapidana, hal tersebut sesuai 
dengan teori dari Schneiders salah 
satu faktor yang mempegaruhi 
penyesuaian diri adalah faktor 
kepribadian dan di dalam faktor 
tersebut terdapat aspek intelegensi 
atau aspek pendidikan. Dari hasil 
penelitian, mayoritas pendidikan dari 
narapidana adalah S1 berjumlah 3 
orang atau 6%, SMA berjumlah 34 
orang atau 68%, sedangkan 
selebihnya berpendidikan SD dan 
SMP. Sehingga hal tersebut 
berpengaruh pada tinggi atau 
rendahnya tingkat penyesuaian diri 
pada narapidana. 
Selain itu perlakuan menurut 
pengakuan dari beberapa narapidana 
bahwa banyak dari narapidana 
tersebut pada saat penangkapan oleh 
pihak kepolisian di takut-takuti 
bahwa nanti pada saat mereka 
dimasukkan ke dalam Lapas, maka 
mereka akan menjadi bulan-bulanan 
oleh petugas Lapas juga sesama 
narapidana yang sudah lama berada 
di Lapas. Walalupun hal tersebut 
hanya berupa cara pihak kepolisian 
untuk menakut-nakuti narapidana, 
dan tidak benar-benar terjadi di 
Lapas, hal tersebut sangat 
mempengaruhi jiwa narapidana 
sehingga narapidana yang masuk ke 
dalam Lapas sedikit sulit untuk 
menyesuaiakan diri.  
Walaupun mayoritas subyek 
penelitian memiliki penyesuaian diri 
yang rendah, tetapi perbedaan nilai 
persentase dengan ketegorisasi yang 
lain tidak terlalu jauh, yaitu 28% 
memiliki tingkat penyesuaian diri 
yang tinggi dan 24% memiliki tingkat 
penyesuaian yang sedang, hal 
tersebut terjadi karena perlakuan dari 
petugas Lapas yang ramah, juga 
teman-teman narapidana yang tidak 
seseram yang dibayangkan, membuat 
narapidana dapat menyesuaiakan diri 
dengan baik dan cepat. Ditambah 
dengan kegiatan yang ada di Lapas  
sangat beragam dan sesuai dengan 
minat narapidana misal, kegiatan 
keagamaan, kegiatan olahraga, 
kegiatan kesenian dan kegiatan 
pengembangan ketrampilan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut sangat 
membantu narapidana sehingga 
narapidana tiadak bosan berada di 
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Lapas dan dapat mengembangkan diri 
dengan baik.   
Ketiga, berdasarkan data yang 
diperoleh, mayoritas dari subyek 
penelitian memiliki tingkat stress 
yang tergolong rendah yaitu bernilai 
42%, sedangkan yang memiliki 
tingkat stress yang sedang berjumlah 
28%, dan yang memiliki tingkat 
stress yang tinggi berjumlah 30%. 
Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan narapidana mengalami 
stress, diantaranya karena faktor 
masa tahanan. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh penulis. Masa tahanan 
menjadi salah satu pemicu stress 
terjadi saat menjalani masa pidana, 
pada awal masuk ke Lapas, 
narapidana merasa stress memikirkan 
tuntutan dari kejaksaan mengenai 
lamanya masa tahanan. Putusan yang 
diberikan oleh kejaksaan dapat 
menjadikan narapidana menjadi lebih 
stress atau sebaliknya. Jika putusan 
kejaksaan sesuai dengan tuntutan dan 
putusannya tinggi, maka narapidana 
akan menjadi stress, keadaan tersebut 
akan berlangsung lama jika 
narapidana tidak dapat bangkit dari 
keterpurukan dan menyesuaiakan diri 
dengan keadaan barunya.  
Faktor selanjutnya adalah status 
pernikahan, jumlah anak dan 
pekerjaan istri dari narapidana. Dari 
50 narapidana yang menjadi subyek 
penelitian, 20 orang atau 40% dari 
subyek berstatus menikah, hal 
tersebut dapat menjadikan stressor 
tersendiri bagi narapidana, karena 
banyak sekali kasus saat narapidana 
masih manjalani masa hukumannya, 
istri dari narapidana mengirim surat 
gugatan cerai kepada narapidana 
tersebut. Kalaupun istri dari 
narapiada tidak menggugat cerai, 
narapidana pasti akan khawatir 
memikirkan keadaan istri dan 
anaknya. Data yang didapatkan 
penulis menunjukkan bahwa dari 20 
narapidana yang sudah berstatus 
menikah, hanya 3 orang atau 15% 
saja yang tidak memiliki anak, dan 12 
orang istri dari narapidana atau 
senilai 60% tidak memiliki pekerjaan 
atau hanya menjadi ibu rumah tangga 
saja. 
Dengan keadaan yang menekan, 
seperti kadaan overload Lapas, di 
tambah berbagai kecemasan tentang 
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keadaan keluarga yang ditinggalkan, 
seharusnya  tingkat stress narapidana 
di Lapas tinggi, tetapi hasil yang di 
dapatkan tigkat stress pada 
narapidana di Lapas bernilai sedang, 
hal tersebut terjadi karena, walaupun 
stressor yang tinggi dalam diri 
individu ditambah dengan keadaan 
Lapas yang overload tetapi 
narapidana masih memiliki 
optimisme dan penyesuaian diri yang 
tinggi dalam dirinya, sehingga  
narapidana dapat mengatasi kondisi 
stress dalam dirinya dan terhindar 
dari tingkat stress yang tinggi. 
Keempat, berdasarkan data yang 
diperoleh terdapat hubungan yang 
signifikan antara optimisme dan 
stress. Nilai r optimisme terhadap 
stress sebesar – 0.454 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antar 
optimisme dengan stress adalah 
negatif (-) atau berlawanan dan 
memiliki korelasi yang kuat. Hal ini 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
tingkat optimisme seseorang, maka 
semakin rendah tingkat stress pada 
orang tersebut. Hal tersebut sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Goleman (dalam Ghufron dan 
Risnawita, 2010) melihat optimisme 
melalui titik pandang kecerdasan 
emosional, yakni suatu pertahanan 
diri pada seseorang agar jangan 
sampai terjatuh ke dalam masa 
kebodohan, putus asa, stress, depresi 
bila mendapat kesulitan. Dalam 
menerima kekecewaan, individu yang 
optimis cenderung menerima dengan 
respon aktif, tidak putus asa, 
merencanakan tindakan ke depan, 
mencari pertolongan, dan melihat 
kegagalan sebagai sesuatu yang dapat 
diperbaiki. 
Jika dikaitkan dengan hasil yang 
didapat, maka hal tersebut sesuai, 
karena kategorisasi optimisme pada 
narapidana di Lapas Kelas IIA Bulak 
Kapal Bekasi adalah tinggi yaitu 
sebesar 50% hal tersebut 
mangakibatkan stress pada 
narapidanapun tergolong rendah 
bernilai 42%. 
Kelima, berdasarkan data yang 
diperoleh terdapat hubungan yang 
signifikan antara penyesuaian diri dan 
stress. Nilai r penyesuaian diri 
terhadap stress sebesar – 0.465 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
penyesuaian diri dengan stress adalah 
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negatif (-) atau berlawanan dan 
memiliki korelasi yang kuat. Hal ini 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
tingkat penyesuaian diri seseorang, 
maka semakin rendah tingkat stress 
pada seseorang. Hal tersebut sesuai 
dengan Tyrer (dalam Kusuma dan 
Gusniarti, 2008) yang menentukan 
stress atau tidaknya individu adalah 
kemampuan menyesuaikan diri 
dengan perubahan–perubahan yang 
terjadi. Intinya jika narapidana 
memiliki penyesuaian diri yang baik 
maka dia akan akan mampu 
beradaptasi dengan lingkungan 
barunya, baik penyesuaian fisik, 
psikologis, juga sosial dari 
narapidana tersebut.  
Jika dikaitkan dengan data yang 
didapatkan penulis, mayoritas subyek 
penelitian memiliki tingkat 
penyesuaian diri yang rendah yaitu 
senilai 48%, dan hasil untuk 
kategorisasi stress, subyek penelitian 
memiliki tingkat stress yang rendah 
yaitu senilai 42%, walaupun kurang 
sesuai dengan teori bahwa jika 
penyesuain diri rendah, maka stress 
akan tinggi. Tetapi walaupun 
mayoritas subyek memiliki tingkat 
stress yang rendah, tetapi selisih 
nilainya dengan kategori tingkat 
stress yang sedang dan tinggi tidak 
terlalu jauh, yaitu sedang berjumlah 
28% dan tinggi berjumlah 30%. 
Ketidaksesuaian antara teori dan hasil 
penelitian terjadi dikarenakan, dalam 
penelitian ini tidak hanya 
penyesuaian diri yang mempengaruhi 
stress tetapi ada variabel lain yang 
juga mempengaruhi yaitu variabel 
optimisme. 
Keenam, berdasarkan data yang 
dioperoleh, optimisme dan 
penyesuaian diri memengaruhi stress 
sebesar 26.4% dan pengaruh dari 
variabel lain sebesar 73.6%. variabel 
lain. Ada beberapa variabel yang 
dapat memengaruhi hal tersebut dapat 
terjadi. Diantaranya adalah masa 
tahanan, dari hasil perhitungan 
karakteristik narapidana, pada point 
lama masa tahanan mayoritas 
narapidana yang digunanakan sebgai 
subyek penelitian memiliki masa 
tahanan 4 tahun sebesar 52%. Hal 
tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh (Reeder, Martin& 
Griffin, 2007) dalam mengetakan 
bahwa terpenjara adalah merupakan 
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suatu peristiwa hidup yang dapat 
menyebabkan stress bahkan dapat 
beresiko mengalami depresi. 
Kehidupan di dalam Lapas yang 
terisolasi dari lingkungan luar, jauh 
dari orang- orang yang dicintai dan 
dikenal akan menimbulkan suatu 
goncangan psikologis tersendiri bagi 
seorang narapidana. Lama masa  
hukuman yang harus dijalani 
merupakan salah satu faktor 
penyebab stress, bila seseorang tidak 
dapat bertahan dan menerima 
kenyataan, maka akan sangat rentan 
sekali terjadi masalah gangguan jiwa, 
hal ini sesuai dengan pendapat Lone 
(1986) bahwa masa  tahanan yang 
berlangsung lama akan menimbulkan 
berbagai macam masalah psikologis 
seperti stress bahkan depresi daan 
kecemasan selama masa tahanan. 
Selain faktor yang telah 
dijelaskan di atas, faktor lain yang 
dapat menyebabkan stress secara 
umum yaitu bersumber dari dalam 
diri pribadi (inernal) atau individu itu 
yang bersangkutan (fisik dan 
psikologis) dan faktor eksternal 
(lingkuangan, rumah, sosial, maupun 
tempat kerja individu itu sendiri) 
Davidson dan Cooper (dalam 
Kusuma & Gusniarti, 2008). Dari 
teori tersebut penulis mengkaitkan 
dengan fakta yang ada dilapangan 
saat observasi dan wawancara. Hasil 
dari wawancara didapatkan 
permasalahan bahwa terdapat 
narapidana yang memiliki optimisme 
tinggi dan penyesuaian diri yang 
tinggi pula, tetapi narapidana tersebut 
memiliki tingakt stress tinggi. Hal 
tersebut terjadi karena: subyek 
merasa stress karena adanya perasaan 
bersalah kepada orang tua, dan 
adanya rasa penyesalan dalam 
dirinya. Hal tersebut merupakan 
faktor penyebab stress yang berasal 
dari kondisi internal subyek sesuai 
dengan teori di atas.   
Berdasarkan pada kasus bunuh 
diri yang terjadi pada November 
2004, penyebab narapidana 
melakukan bunuh diri adalah 
narapidana tersebut merasa putus asa 
karena dia sudah lama tidak 
dikunjungi oleh keluarganya, merasa 
menjadi aib keluarga dan 
mendapatkan surat gugatan cerai dari 
istrinya. Hal tersebut daapt dikatakan 
bahwa dukungan sosial juga 
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berpengaruh pada stress seseorang. 
Dukungan social (Social Support) 
didefinisikan oleh Gottlieb (1983) 
sebagai informasi verbal atau non-
verbal, saran, bantuan-bantuan yang 
nyata atau tingkah yang diberikan 
oleh orang-orang yang akrab dengan 
subjek di dalam lingkungan sosialnya 
atau yang berupa kehadiran dan hal-
hal yang dapat memberikan 
keuntungan emosional atau 
berpengaruh pada tingkah laku 
penerimanya. 
Jika dikaitkan dengan teori, 
maka faktor-faktor lain yang 
memengaruhi stress selain optimisme 
dan penyesuaian diri  adalah, menurut 
Hartono (2007) faktor yang pertama 
adalah tekanan fisik, walaupun di 
Lapas Kelas IIA Bulak Kapal Bekasi 
banyak kegiatan, dan terlihat 
menyenangkan, tetapi tidak 
dipungkiri bahwa tidak dapat 
melakukan aktivitas sesuai dengan 
keinginan kita, melakukan aktivitas 
yang sudah terjadwal dan dengan 
semua aturan yang ada, menjadi salah 
satu stressor tersendiri bagi 
narapidana. Faktor yang kedua adalah 
tekanan psikologis seperti hubungan 
suami-istra atau orang tua-anak. 
Faktor ini menjadi faktor yang paling 
banyak mempengaruhi seorang 
narapidana mengalami stress atau 
tidak. Dari hasil wawancara 
didapatkan bahwa hal yang paling 
dapat mengakibatkan stress adalah 
kekhawatiran narapidana terhadap 
kehidupan istri dan anaknya, 
ditambah dengan banyaknya kasus  
narapidana yang mendapatkan surat 
gugatan cerai dari istrinya pada saat 
narapidana tersebut masih menjalani 
hukumannya di Lapas. Faktor yang 
terakhir adalah tekanan sosial 
ekonomi, saat seorang individu 
masuk ke dalam Lapas, secara 
otomatis individu tersebut tidak dapat 
mencari nafkah dan memiliki status 
baru di dalam masyarkat yaitu status 
sebagai narapidana, dan saat 
narapidana tersebut telah 
menyelesaikan masa tahanannya dan 
kembali ke tengah-tengah 
masyarakat, maka status narapidana 
tersebut akan menjadi bekas 
narapidana yang mempunyai nilai 
negatif di mata masyarakat. Hal 
tersebut menjadikan narapidana 
rentan terhadap stress.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
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